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ABSTRAK

Pendidikan Islam telah menjadi bagian integral dari kehidupan umat Muslim sejak awal sejarah Islam. Ulama, sebagai
penjaga tradisi dan pengetahuan, memiliki peran penting dalam pengembangan pemikiran pendidikan Islam. Jurnal ini
bertujuan untuk mengeksplorasi kontribusi ulama dari periode klasik hingga kontemporer, serta tantangan yang dihadapi
dalam konteks pendidikan modern. Dengan menggunakan pendekatan historis dan analitis, penelitian ini menemukan
bahwa ulama tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pemikir yang mampu mengadaptasi pendidikan
Islam dengan tantangan zaman.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Ulama

ABSTRACT

Islamic education has been an integral part of the lives of Muslims since the beginning of Islamic history. Ulama, as the
guardians of tradition and knowledge, have an important role in the development of Islamic educational thought. This journal
aims to explore the contributions of ulama from the classical to the contemporary period, as well as the challenges faced in
the context of modern education. Using a historical and analytical approach, this study finds that ulama not only function as

teachers, but also as thinkers who are able to adapt Islamic education to the challenges of the times.

Keywords: Islamic education, Ulama

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki akar yang dalam dalam tradisi intelektual Islam. Sejak masa awal, ulama
telah berkontribusi dalam pengembangan sistem pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek akademis,
tetapi juga moral dan spiritual. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana pemikiran dan
kontribusi ulama telah membentuk pendidikan Islam dari masa ke masa. Jurnal ini akan membahas peran
ulama dalam pendidikan Islam dari periode klasik, modern, hingga kontemporer, serta tantangan yang
dihadapi dalam implementasi pendidikan Islam saat ini.

Dalam tradisi Islam, ulama disebut sebagai pewaris tugas kenabian (warasatul anbiya), yang memikul
tanggung jawab menyampaikan ilmu agama kepada umat. Al-Qur'an menyebutkan, “Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat” (QS. Al-
Mujadilah: 11). Ayat ini menegaskan bahwa ulama memiliki kedudukan penting dalam memimpin dan
membimbing masyarakat melalui pendidikan Islam

Ulama memiliki tanggung jawab mendidik umat untuk membangun karakter moral dan spiritual yang
kuat. Pendidikan yang diberikan ulama bertujuan melahirkan manusia yang memiliki akhlak mulia dan
pemahaman agama yang benar. Fazlur Rahman menyatakan bahwa pendidikan Islam bertujuan menciptakan
individu yang memiliki keseimbangan antara intelektualitas dan spiritualitas.

Ulama telah menjadi penggerak utama dalam pendidikan formal sejak masa awal Islam. Mereka
mendirikan pesantren, madrasah, dan universitas Islam, yang hingga kini menjadi pilar utama dalam
pendidikan Islam. Menurut Al-Attas ulama memiliki peran besar dalam membentuk sistem pendidikan yang
berfokus pada pembinaan akhlak dan ilmu pengetahuan. (Hamid., The Incoherence of the Philosophers.,
1997))

Ulama tidak hanya mengajarkan ilmu agama tetapi juga melestarikan tradisi keilmuan Islam melalui
karya-karya ilmiah mereka. Tradisi ini mencakup tafsir Al-Quran, hadis, figh, dan bidang ilmu lainnya.
Misalnya, peran Imam AlGhazali dalam membangun pemahaman integratif antara ilmu agama dan duniawi
telah menjadi inspirasi ulama hingga kini
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis literatur. Data dikumpulkan
dari berbagai sumber, termasuk buku, artikel jurnal, dan dokumen sejarah yang relevan. Penelitian ini berfokus
pada pemikiran ulama terkemuka dalam pendidikan Islam, seperti Al-Ghazali, Ibn Sina, Muhammad Abduh,
dan Rashid Rida. Analisis dilakukan dengan membandingkan pemikiran mereka dan mengidentifikasi
kontribusi serta tantangan yang dihadapi dalam konteks pendidikan Islam.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pemikiran Pendidikan Islam Masa Klasik

Pada masa klasik (abad ke-8 hingga ke-15 M), ulama seperti Al-Ghazali, Ibn Sina, dan Ibn Khaldun
telah menyumbang pemikiran pendidikan yang mendalam.

a. Al-Ghazali dan Pendidikan moral

Al-Ghazali, yang hidup antara tahun 1058 hingga 1111 M, adalah salah satu ulama dan pemikir
terkemuka dalam sejarah Islam. la dikenal sebagai seorang filsuf, teolog, dan pendidik yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemikiran pendidikan Islam. Dalam karyanya yang terkenal, lhya Ulum al-Din
(Menghidupkan lImu Agama), Al-Ghazali menekankan pentingnya pendidikan moral dan spiritual sebagai
bagian integral dari proses pendidikan. Pemikirannya tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan akhlak siswa.
Al-Ghazali berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan adalah untuk membentuk individu yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga baik secara moral. la mengajarkan bahwa pengetahuan yang diperoleh
tanpa diimbangi dengan pendidikan moral akan menghasilkan individu yang tidak seimbang. Dalam
pandangannya, pendidikan moral mencakup pengembangan sifat-sifat baik, seperti kejujuran,
kesederhanaan, dan rasa empati terhadap sesama. (Hamid., The Incoherence of the Philosophers., 1997))

Al-Ghazali mengusulkan pendekatan pendidikan yang holistik, yang mencakup tiga aspek utama: fisik, mental,
dan spiritual.

1. Aspek Fisik: Al-Ghazali percaya bahwa kesehatan fisik sangat penting untuk mendukung proses
belajar. la mendorong siswa untuk menjaga kesehatan tubuh melalui pola makan yang baik,
olahraga, dan kebersihan. Kesehatan fisik yang baik akan membantu siswa untuk lebih fokus dan
produktif dalam belajar.

2. spek Mental: Dalam hal ini, Al-Ghazali menekankan pentingnya penguasaan ilmu pengetahuan. la
mendorong siswa untuk belajar berbagai disiplin ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu dunia.
Menurutnya, pengetahuan yang luas akan membantu siswa untuk memahami dunia dan menjalani
kehidupan dengan bijaksana.

3. Aspek Spiritual: Al-Ghazali sangat menekankan pentingnya pendidikan spiritual. la berargumen
bahwa hubungan yang kuat dengan Tuhan adalah fondasi dari pendidikan yang baik. Melalui praktik
ibadah, seperti shalat dan puasa, siswa diajarkan untuk mengembangkan kesadaran spiritual dan
rasa syukur. Pendidikan spiritual ini diharapkan dapat membentuk karakter siswa menjadi lebih baik
dan lebih bertanggung jawab. (Hamid., lhya Ulum al-Din, (2005))

Al-Ghazali juga mengembangkan metode pendidikan yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut. la
mendorong penggunaan dialog dan diskusi dalam proses belajar, di mana siswa diajak untuk berpikir kritis
dan mengemukakan pendapat mereka. Metode ini tidak hanya membuat siswa lebih aktif dalam belajar, tetapi
juga membantu mereka untuk menginternalisasi nilai-nilai moral yang diajarkan.

Al-Ghazali melihat pendidikan sebagai sarana untuk mentransformasi masyarakat. la percaya bahwa
individu yang terdidik dengan baik akan mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Dengan
membentuk karakter dan akhlak siswa, pendidikan dapat menciptakan masyarakat yang lebih adil dan
harmonis. Dalam pandangannya, pendidikan moral adalah kunci untuk mencapai tujuan ini. (Nasr, 2006)

Pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan moral memberikan wawasan yang mendalam tentang
pentingnya pendidikan yang holistik. la mengajarkan bahwa pendidikan tidak hanya sekadar transfer
pengetahuan, tetapi juga proses pembentukan karakter dan akhlak. Dengan pendekatan yang mencakup
aspek fisik, mental, dan spiritual, Al-Ghazali memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan pendidikan
Islam yang relevan hingga saat ini. Kontribusinya dalam bidang pendidikan moral tetap menjadi rujukan
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penting bagi pendidik dan ulama dalam upaya menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
berakhlak mulia. (Rahman, 1982)

b. Ibnu Sina dan limu Pengetahuan

Ibnu Sina yang dikenal di Barat sebagai Avicenna, adalah salah satu tokoh paling berpengaruh dalam
sejarah pemikiran Islam dan ilmu pengetahuan. Lahir pada tahun 980 M di Afsyana, dekat Bukhara (sekarang
Uzbekistan), Ibn Sina adalah seorang filsuf, dokter, dan ilmuwan yang memberikan kontribusi besar terhadap
berbagai disiplin ilmu, termasuk kedokteran, filsafat, dan pendidikan. Karya terkenalnya, Kitab al-Shifa (Buku
Penyembuhan), menjadi salah satu teks dasar dalam pengajaran ilmu pengetahuan di dunia Islam dan Eropa
selama berabad-abad. (Nasr, 2006)

Ibnu Sina berpendapat bahwa pendidikan harus bersifat sistematis dan ilmiah. la mengembangkan
metode pembelajaran yang mengedepankan observasi, eksperimen, dan logika. Dalam konteks ini, ia
menekankan pentingnya pendekatan empiris dalam memperoleh pengetahuan. Metode ini menjadi dasar bagi
perkembangan ilmu pengetahuan di dunia Islam dan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
pemikiran ilmiah di Eropa.

1. Observasi dan Eksperimen: Ibn Sina percaya bahwa pengetahuan tidak hanya dapat diperoleh
melalui pembacaan dan pengajaran, tetapi juga melalui pengalaman langsung. la mendorong siswa
untuk melakukan observasi terhadap fenomena alam dan melakukan eksperimen untuk memahami
prinsip-prinsip ilmiah. Pendekatan ini sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
karena memungkinkan siswa untuk menguji teori dan mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam.

2. Logika dan Pemikiran Kritis: Dalam Kitab al-Shifa, Ibn Sina mengajarkan pentingnya logika
sebagai alat untuk mencapai pengetahuan. la mengembangkan metode berpikir yang sistematis, di
mana siswa diajarkan untuk menganalisis argumen dan menarik kesimpulan yang logis. Pendekatan
ini membantu siswa untuk berpikir kritis dan mandiri, yang merupakan keterampilan penting dalam
pendidikan.

3. Integrasi limu Agama dan limu Dunia: Ibn Sina mengajarkan bahwa pendidikan harus mencakup
kedua aspek ini. la berpendapat bahwa ilmu agama dan ilmu dunia tidak dapat dipisahkan, karena
keduanya saling melengkapi. Dalam pandangannya, pemahaman yang baik tentang ilmu agama
akan membantu siswa untuk memahami ilmu dunia dengan lebih baik, dan sebaliknya. Dengan
demikian, pendidikan harus bersifat holistik, mencakup semua aspek kehidupan. (Gutas, 2001)

Karya-karya Ibn Sina, terutama Kitab al-Shifa, menjadi rujukan penting dalam pengajaran ilmu
pengetahuan di dunia Islam dan Eropa. Teks ini mencakup berbagai disiplin ilmu, termasuk logika, fisika,
matematika, dan kedokteran. Dalam bidang kedokteran, Kitab al-Qanun fi al-Tibb (Hukum Kedokteran) yang
ditulisnya menjadi salah satu buku teks kedokteran yang paling berpengaruh di Eropa selama berabad-abad.
(McGinnis, 2010)

Ibnu Sina melihat pendidikan sebagai sarana untuk mentransformasi masyarakat. la percaya bahwa
individu yang terdidik dengan baik akan mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Dengan
mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu dunia, pendidikan dapat menciptakan individu yang tidak hanya
cerdas, tetapi juga memiliki moral yang baik. Dalam pandangannya, pendidikan adalah kunci untuk mencapai
kemajuan dan peradaban yang lebih baik. (Sina, 1999)

Ibnu Sina memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pendidikan Islam melalui pengembangan
metode pembelajaran yang sistematis dan ilmiah. Dengan menekankan pentingnya observasi, eksperimen,
dan integrasi ilmu agama dan ilmu dunia, ia menciptakan landasan yang kuat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan. Pemikirannya tetap relevan hingga saat ini, dan karya-karyanya terus menjadi rujukan penting
dalam pendidikan dan ilmu pengetahuan. (Seyyed Hossein, 1996)

C. Ibnu Khaldun dan Teori Pendidikan

Ibnu Khaldun, yang hidup antara tahun 1332 hingga 1406 M, adalah seorang pemikir Muslim yang
dikenal sebagai bapak sosiologi dan sejarah. Karyanya yang paling terkenal, Mugaddimah (Pengantar),
merupakan sebuah analisis mendalam tentang sejarah, masyarakat, dan pendidikan. Dalam Mugaddimah,
Ibn Khaldun mengemukakan teori pendidikan yang berfokus pada hubungan antara pendidikan dan
masyarakat, serta bagaimana pendidikan dapat berkontribusi terhadap pembangunan peradaban dan
kemajuan suatu bangsa. (Ibn., 2005)
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Ibnu Khaldun berpendapat bahwa pendidikan tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial dan budaya di mana
ia berlangsung. la mengemukakan beberapa poin penting mengenai pendidikan:

1. Pendidikan sebagai Cermin Masyarakat: Ibnu Khaldun percaya bahwa pendidikan mencerminkan
kondisi sosial dan budaya masyarakat. la berargumen bahwa sistem pendidikan harus disesuaikan
dengan nilai-nilai, norma, dan kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya
berfungsi untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter dan identitas sosial
individu.

2. Pendidikan dan Peradaban: Dalam pandangannya, pendidikan adalah salah satu faktor kunci
dalam membangun peradaban. Ibn Khaldun menekankan bahwa suatu masyarakat yang maju harus
memiliki sistem pendidikan yang baik. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan individu yang
cerdas dan berakhlak, yang pada gilirannya akan berkontribusi terhadap kemajuan masyarakat. la
berpendapat bahwa pendidikan harus mencakup ilmu agama dan ilmu dunia, sehingga individu
dapat memahami dan menghadapi tantangan zaman.

3. Pendidikan dan Asabiyyah: Ibn Khaldun memperkenalkan konsep asabiyyah, yang merujuk pada
solidaritas sosial dan ikatan kelompok. la berpendapat bahwa pendidikan dapat memperkuat
asabiyyah dalam masyarakat. Melalui pendidikan, individu diajarkan untuk menghargai nilai-nilai
kolektif dan bekerja sama demi kepentingan bersama. Pendidikan yang baik akan menciptakan rasa
tanggung jawab sosial dan solidaritas di antara anggota masyarakat.

4. Metode Pendidikan: Ibn Khaldun juga mengemukakan pentingnya metode pendidikan yang efektif.
la mendorong penggunaan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik siswa dan konteks sosial.
Dalam Mugaddimah, ia menekankan pentingnya pengajaran yang bersifat dialogis dan interaktif, di
mana siswa diajak untuk berpikir kritis dan berpartisipasi aktif dalam proses belajar. (Al-Attas, 1999)

5. Ibnu Khaldun melihat pendidikan sebagai bagian integral dari sejarah dan perkembangan
masyarakat. la berpendapat bahwa perubahan dalam sistem pendidikan sering Kkali
mencerminkan perubahan dalam struktur sosial dan politik. Dalam konteks ini, pendidikan
dapat berfungsi sebagai alat untuk mempertahankan atau mengubah status quo dalam
masyarakat.

Teori pendidikan Ibn Khaldun memberikan wawasan yang mendalam tentang hubungan antara
pendidikan dan masyarakat. la menekankan bahwa pendidikan harus disesuaikan dengan kondisi sosial dan
budaya, serta berfungsi untuk membangun peradaban dan kemajuan suatu bangsa. Pemikirannya tetap
relevan hingga saat ini, dan dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan sistem pendidikan yang lebih baik
dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. (Rahman, 1982)

Perkembangan pemikiran Pendidikan Islam di era Modern

Memasuki era modern, pemikiran pendidikan Islam mulai dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
kolonialisme, globalisasi, dan perkembangan teknologi. Tekanan dari sistem pendidikan Barat yang
diperkenalkan oleh penjajah membuat pendidikan Islam mengalami tantangan serius, terutama dalam hal
relevansi dan daya saing. Dalam merespon kondisi tersebut, muncul gerakan reformasi pendidikan Islam yang
digerakkan oleh ulama-ulama pembaharu seperti Muhammad Abduh dan Rashid Rida.

Muhammad Abduh memandang bahwa kemunduran umat Islam salah satunya disebabkan oleh sistem
pendidikan yang stagnan dan tidak rasional. la mengusulkan perlunya pembaharuan kurikulum dengan
memasukkan ilmu pengetahuan modern dan logika sebagai bagian dari pendidikan Islam. Abduh juga
menekankan pentingnya ijtihad sebagai metode berpikir dinamis dalam menghadapi perubahan zaman.
(Abduh, 1999)

Rashid Rida, sebagai murid dan penerus gagasan Abduh, melanjutkan perjuangan reformasi dengan
mendirikan sekolah dan lembaga pendidikan yang lebih terbuka terhadap ilmu-ilmu modern. la percaya bahwa
Islam tidak bertentangan dengan sains, dan pendidikan Islam harus mampu mencetak individu yang unggul
secara spiritual dan intelektual.

Kedua tokoh ini menandai awal dari fase baru pendidikan Islam modern yang bersifat lebih inklusif dan
adaptif terhadap perkembangan global, tanpa kehilangan nilai-nilai dasarnya.
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a. Muhammad Abduh dan Reformasi Pendidikan Modern

Muhammad Abduh (1849-1905) adalah seorang ulama, reformis, dan pemikir terkemuka dalam sejarah
pendidikan Islam. la lahir di Mesir dan dikenal sebagai salah satu tokoh utama dalam gerakan pembaruan
Islam di abad ke-19. Abduh berpendapat bahwa pendidikan harus menjadi alat untuk mencapai kemajuan dan
peradaban, serta harus mengedepankan rasionalitas dan pemikiran kritis. Dalam karyanya, ia menekankan
pentingnya pendidikan yang berbasis pada ilmu pengetahuan dan teknologi, serta perlunya menghilangkan
praktik-praktik yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.

1. Rasionalitas dan Pemikiran Kritis: Abduh percaya bahwa pendidikan harus mengedepankan
rasionalitas dan pemikiran kritis. la berargumen bahwa umat Islam harus mampu berpikir secara
logis dan kritis untuk menghadapi tantangan zaman. Dalam pandangannya, pendidikan yang baik
akan membekali siswa dengan kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi,
sehingga mereka dapat membuat keputusan yang bijaksana.

2. Integrasi llmu Agama dan limu Umum: Salah satu kontribusi penting Abduh dalam pendidikan
adalah pengusulan integrasi antara ilmu agama dan ilmu umum. la berpendapat bahwa kedua jenis
ilmu ini tidak dapat dipisahkan, karena keduanya saling melengkapi. Pendidikan harus mencakup
pengajaran ilmu agama, seperti figh dan akhlak, serta ilmu umum, seperti sains dan teknologi.
Dengan cara ini, siswa diharapkan dapat memahami dunia secara holistik dan menerapkan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

3. Pendidikan Berbasis lImu Pengetahuan dan Teknologi: Abduh sangat menekankan pentingnya
pendidikan yang berbasis pada ilmu pengetahuan dan teknologi. la percaya bahwa untuk mencapai
kemajuan, umat Islam harus menguasai ilmu pengetahuan modern. Dalam konteks ini, ia mendorong
pengembangan kurikulum yang mencakup sains, matematika, dan teknologi, serta mengajarkan
siswa untuk berpikir inovatif dan kreatif.

4. Penghapusan Praktik-praktik yang Tidak Sesuai: Abduh juga mengkritik praktik-praktik
pendidikan yang dianggapnya tidak sesuai dengan ajaran lIslam, seperti dogmatisme dan
tradisionalisme yang berlebihan. la berpendapat bahwa pendidikan harus bersifat dinamis dan
responsif terhadap perubahan zaman. Dengan menghilangkan praktik-praktik yang tidak relevan,
pendidikan dapat menjadi lebih efektif dan bermanfaat bagi masyarakat. (Al-Attas, 1999)

Sebagai bagian dari upayanya untuk mereformasi pendidikan, Abduh mendirikan sekolah-sekolah
modern yang mengajarkan ilmu agama dan ilmu umum secara bersamaan. Salah satu sekolah yang paling
terkenal adalah Madrasah al-Azhar, yang menjadi pusat pendidikan Islam di Mesir. Di sekolah-sekolah ini,
Abduh menerapkan metode pengajaran yang lebih interaktif dan dialogis, di mana siswa diajak untuk
berpartisipasi aktif dalam proses belajar. (Rahman, 1982)

Pemikiran Muhammad Abduh tentang pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap
perkembangan pendidikan Islam di dunia Arab dan sekitarnya. la menjadi inspirasi bagi banyak reformis
pendidikan lainnya, dan ide-ide serta prinsip-prinsipnya terus diadopsi dalam sistem pendidikan modern di
berbagai negara Muslim. Abduh juga berperan dalam membentuk pemikiran modern Islam yang
mengedepankan rasionalitas dan keterbukaan terhadap ilmu pengetahuan.

Muhammad Abduh adalah tokoh penting dalam sejarah reformasi pendidikan Islam. Dengan
menekankan rasionalitas, pemikiran kritis, dan integrasi ilmu agama dan ilmu umum, ia memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pengembangan pendidikan yang relevan dan responsif terhadap tantangan zaman.
Warisannya dalam bidang pendidikan terus berlanjut dan menjadi rujukan bagi generasi mendatang dalam
upaya menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik. (Nasr, 2006)

b. Rashid Rida dan Pendidikan Kontemporer

Rashid Rida (1865-1935) adalah seorang ulama, reformis, dan pemikir terkemuka dalam sejarah
pendidikan Islam. Sebagai murid Muhammad Abduh, Rida melanjutkan pemikiran gurunya dan berfokus pada
pentingnya pendidikan dalam membangun masyarakat yang beradab. Dalam konteks perubahan sosial dan
politik yang dihadapi dunia Islam pada awal abad ke-20, Rida mengusulkan pendekatan pendidikan yang
inovatif dan responsif terhadap tantangan zaman, termasuk kolonialisme dan modernitas. (Al-Attas, 1999)

1. Integrasi llmu Agama dan limu Pengetahuan Modern: Salah satu kontribusi utama Rashid Rida
adalah pengusulan kurikulum yang mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern. la
berpendapat bahwa pendidikan harus mencakup pengajaran ilmu agama, seperti figh dan akhlak,
serta ilmu pengetahuan modern, seperti sains, matematika, dan teknologi. Dengan cara ini, siswa
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diharapkan dapat memahami dan menghadapi tantangan zaman dengan baik, serta menerapkan
nilai-nilai Islam dalam konteks modern.

2. Pendidikan sebagai Alat Pembangunan Masyarakat: Rida percaya bahwa pendidikan adalah alat
yang sangat penting dalam membangun masyarakat yang beradab. la berargumen bahwa
pendidikan yang baik akan menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki
moral yang baik. Dalam pandangannya, pendidikan harus berfungsi untuk membentuk karakter dan
akhlak siswa, sehingga mereka dapat berkontribusi positif terhadap masyarakat.

3. Respons terhadap Kolonialisme dan Modernitas: Rashid Rida menyadari bahwa dunia Islam
menghadapi tantangan besar akibat kolonialisme dan modernitas. la berpendapat bahwa pendidikan
harus mampu menjawab tantangan ini dengan cara yang konstruktif. Rida mendorong umat Islam
untuk mengadopsi ilmu pengetahuan modern dan teknologi, sambil tetap mempertahankan identitas
dan nilai-nilai Islam. la percaya bahwa dengan pendidikan yang tepat, umat Islam dapat mencapai
kemajuan dan mengatasi tantangan yang dihadapi.

4. Metode Pendidikan yang Inovatif: Rida juga mengusulkan metode pendidikan yang lebih inovatif
dan interaktif. la mendorong penggunaan metode pengajaran yang melibatkan diskusi, dialog, dan
partisipasi aktif siswa. Dengan cara ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga
diajak untuk berpikir kritis dan kreatif. (Gibb, 1962)

Sebagai bagian dari upayanya untuk mereformasi pendidikan, Rashid Rida terlibat dalam pendirian
beberapa sekolah dan organisasi pendidikan. la mendirikan Al-Manar, sebuah majalah yang menjadi platform
untuk menyebarkan pemikiran reformis dan pendidikan Islam. Melalui Al-Manar, Rida mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya pendidikan yang modern dan relevan. (Nasr, 2006)

Pemikiran Rashid Rida tentang pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan
pendidikan Islam di dunia Arab dan sekitarnya. la menjadi inspirasi bagi banyak reformis pendidikan lainnya,
dan ide-ide serta prinsip-prinsipnya terus diadopsi dalam sistem pendidikan modern di berbagai negara
Muslim. Rida juga berperan dalam membentuk pemikiran modern Islam yang mengedepankan integrasi antara
ilmu agama dan ilmu pengetahuan.

Rashid Rida adalah tokoh penting dalam sejarah pendidikan kontemporer Islam. Dengan menekankan
integrasi ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern, serta respons terhadap tantangan zaman, ia memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan pendidikan yang relevan dan responsif. Warisannya dalam
bidang pendidikan terus berlanjut dan menjadi rujukan bagi generasi mendatang dalam upaya menciptakan
sistem pendidikan yang lebih baik.

Ulama Kontemporer dan Tantangan Pendidikan Islam

Di era kontemporer, pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan baru yang muncul akibat
perkembangan teknologi informasi, perubahan sosial, dan dinamika globalisasi. Ulama, sebagai penjaga
tradisi dan pengetahuan Islam, memiliki peran penting dalam mengadaptasi pendidikan Islam agar tetap
relevan dan efektif dalam konteks modern. Dalam menghadapi tantangan ini, ulama tidak hanya berfungsi
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai inovator yang memanfaatkan teknologi untuk menyebarkan
pengetahuan Islam.
Tantangan Pendidikan Islam di era Kontemporer

1. Perkembangan Teknologi Informasi: Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi pendidikan
Islam adalah perkembangan teknologi informasi yang pesat. Dengan adanya internet dan media
sosial, informasi dapat diakses dengan mudah, tetapi juga menyebabkan penyebaran informasi yang
tidak akurat atau menyesatkan. Ulama perlu berperan aktif dalam memberikan penjelasan yang
benar dan akurat tentang ajaran Islam melalui platform digital.

2. Perubahan Sosial dan Budaya: Masyarakat saat ini mengalami perubahan sosial yang cepat,
termasuk perubahan nilai dan norma. Ulama dihadapkan pada tantangan untuk menjawab
pertanyaan dan masalah yang muncul akibat perubahan ini. Mereka perlu mengembangkan
pendekatan pendidikan yang dapat menjembatani antara tradisi Islam dan realitas sosial yang ada.

3. Globalisasi: Globalisasi membawa dampak positif dan negatif bagi pendidikan Islam. Di satu sisi,
globalisasi membuka akses terhadap pengetahuan dan informasi dari berbagai belahan dunia. Di
sisi lain, ia juga dapat mengancam identitas dan nilai-nilai Islam. Ulama harus mampu mengadaptasi
pendidikan Islam agar tetap relevan di tengah arus globalisasi yang kuat. (Zaki, 2018)
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Peran ulama dalam Mengadaptasi Pendidikan Islam

1. Penggunaan Media Sosial dan Platform Digital: Ulama kontemporer telah memanfaatkan media
sosial dan platform digital untuk menyebarkan pengetahuan Islam. Melalui platform seperti YouTube,
Instagram, dan Twitter, mereka dapat menjangkau audiens yang lebih luas, terutama generasi muda.
Konten yang disajikan dapat berupa ceramah, diskusi, dan tanya jawab yang interaktif, sehingga
membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah diakses.

2. Pendidikan Jarak Jauh: Dengan adanya teknologi, ulama juga dapat mengembangkan program
pendidikan jarak jauh yang memungkinkan siswa untuk belajar dari mana saja. Ini sangat penting,
terutama di daerah terpencil di mana akses terhadap pendidikan formal mungkin terbatas. Program
ini dapat mencakup kursus online, webinar, dan kelas virtual yang mengajarkan ilmu agama dan
pengetahuan umum.

3. Kurikulum yang Responsif: Ulama perlu mengembangkan kurikulum yang responsif terhadap
tantangan zaman. Ini termasuk integrasi ilmu agama dengan ilmu pengetahuan modern, serta
pengajaran nilai-nilai moral dan etika yang relevan dengan konteks sosial saat ini. Kurikulum yang
baik akan membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di
dunia yang terus berubah.

4. Dialog dan Diskusi: Ulama juga berperan dalam memfasilitasi dialog dan diskusi tentang isu-isu
kontemporer yang dihadapi umat Islam. Dengan mengadakan forum, seminar, dan diskusi publik,
mereka dapat memberikan wawasan dan perspektif yang membantu masyarakat memahami dan
menghadapi tantangan yang ada. (Al-Qaradawi, 2001)

Ulama kontemporer memiliki peran yang sangat penting dalam menghadapi tantangan pendidikan Islam
di era modern. Dengan memanfaatkan teknologi informasi, mengembangkan kurikulum yang responsif, dan
memfasilitasi dialog, mereka dapat memastikan bahwa pendidikan Islam tetap relevan dan efektif. Adaptasi
terhadap perubahan zaman adalah kunci untuk membangun generasi Muslim yang cerdas, berakhlak, dan
mampu menghadapi tantangan global.

KESIMPULAN

Peran ulama dalam pengembangan pemikiran pendidikan Islam sangat penting, baik dari perspektif
klasik maupun kontemporer. Mereka tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pemikir yang
mampu mengadaptasi pendidikan Islam dengan tantangan zaman. Dengan memahami kontribusi ulama, kita
dapat lebih menghargai warisan pendidikan Islam dan relevansinya dalam konteks modern.
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